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Dikirim: 31 Mei 2026 Infeksi masih menjadi salah satu tantangan kesehatan dunia yang signifikan, termasuk

Direvisi: : di Indonesia yang memiliki iklim tropis dan lembap, schingga memperparah

irevisi: 5 Juni 2026 . . . ... =

Diterima: 8 Juni 2026 pertumbuhan berbagai mikroba berbahaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas antimikroba ekstrak etanol 70% biji karet (Hevea brasiliensis
Mull. Arg.) terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Candida albicans,

*Penulis Korespondensi: serta untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder. Ekstraksi dilakukan dengan
B-mariik metode maserasi dan remaserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Efek antimikroba

) diuji menggunakan metode difusi cakram dengan delapan perlakuan dan tiga kali
rthwibowo@unib.ac.id pengulangan pada konsentrasi 3,25%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 75%. Hasil

skrining fitokimia dilihat melalui reaksi pengendapan dan perubahan warna yang
menunjukkan adanya kandungan alkaloid, triterpenoid, dan tanin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
S. aureus dan  E. coli, tetapi tidak dapat menghambat C. albicans. Konsentrasi 75%
menunjukkan zona hambat terbesar terhadap S. aureus sebesar 1,97 mm (kategori
lemah) dan terhadap E. coli sebesar 8,43 mm (kategori sedang). Analisis statistik
dilakukan dengan uji Kruskal-Wallis yang menunjukkan nilai signifikansi 0,002
(p<0,05), schingga variasi konsentrasi ekstrak berpengaruh nyata terhadap daya
hambat antimikroba. Ekstrak etanol 70% dari biji karet berpotensi dikembangkan
sebagai antimikroba alami di masa mendatang.

Kata kunci: Antimikroba, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Candida
albicans, Hevea brasiliensis Mull. Arg.

ABSTRACT

Infection remains a significant global health challenge, including in Indonesia, where
a tropical, humid climate promotes the growth of various harmful microbes. The
purpose of this study is to determine the antimicrobial effectiveness of 70% ethanol
extract of rubber seed (Hevea brasiliensis Mull. Arg.) against Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, and Candida albicans, as well as to determine the content of
secondary metabolites. Extraction is carried out using the maceration and
remaceration methods with 70% ethanol. The antimicrobial effect was tested using the
disc diffusion method with eight treatments and three repetitions at concentrations of
3.25%, 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, and 75%. The results of phytochemical screening
were observed as sedimentation and discoloration in the presence of alkaloids,
triterpenoids, and tannins. The results showed that the extract inhibited the growth of
S. aureus and E. coli but not C. albicans. The 75% concentration shows the largest
inhibition zones against S. aureus (1.97 mm, weak category) and E. coli (8.43 mm,
medium category). Statistical analysis was carried out with the Kruskal-Wallis test
which showed a significance value of 0.002 (p<0.05), so that the variation in extract
concentration had a significant effect on antimicrobial inhibition. Ethanolic extract of
70% rubber beans has potential to be developed as a natural antimicrobial.

907


mailto:rhwibowo@unib.ac.id

Health Research Journal of Indonesia (HRJ]I)

Vol. 4, No. 5, pp. 907-918, Juni 2026

Keywords: Antimicrobial, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Candida
albicans, Hevea brasiliensis Mull. Arg.

PENDAHULUAN

Infeksi masih menjadi salah satu tantangan
dunia kesehatan yang signifikan di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia yang memiliki iklim tropis
dan lembap, yang memperparah pertumbuhan
berbagai mikroba berbahaya (Rahmawati, 2015).
Beberapa jenis mikroba yang sering menyebabkan
infeksi pada manusia adalah Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, dan Candida albicans. S.
aureus adalah bakteri Gram positif yang bisa
menyebabkan berbagai penyakit kulit, infeksi pada
luka, sampai sepsis; E. coli adalah bakteri Gram
negatif yang merupakan penyebab utama dari diare
dan infeksi pada saluran kemih; sedangkan C.
albicans adalah jamur oportunistik yang bisa
menyebabkan kandidiasis di kulit dan mukosa
mulut (Harahap et al., 2021).

Infeksi umumnya diatasi dengan terapi
utama berupa antibiotik, namun penggunaan
antibiotik yang tidak tepat dalam jangka panjang
dapat menyebabkan resistensi antibiotik, sehingga
pengobatan infeksi menjadi semakin sulit. Menurut
laporan WHO (2023), sekitar 700. 000 orang
meninggal setiap tahun karena infeksi oleh bakteri
yang resisten, dan angka ini terus meningkat.
Situasi ini menandakan perlunya mencari alternatif
pengganti antibiotik sintetis yang lebih aman,
efektif, serta berbahan alami dan mudah didapat.

Salah satu alternatif yang banyak diteliti
ialah penggunaan bahan alami dari tumbuhan yang
kaya akan metabolit sekunder sebagai agen
antimikroba (Harahap et al., 2021). Salah satu jenis
tumbuhan yang memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan sebagai sumber antimikroba alami
adalah pohon karet (Hevea brasiliensis Mull.
Arg.). Meskipun demikian, penggunaan dari pohon
karet masih terfokus pada getahnya, sementara
bagian lainnya seperti biji, kulit buah, dan daun
sering kali diabaikan dan menjadi limbah dari
perkebunan. Hampir semua komponen dari pohon
karet diketahui mengandung senyawa sekunder
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, steroid,
terpenoid, dan fenol yang memiliki sifat antibakteri
dan antijamur (Singh dan Kumar, 2015).

Beberapa riset menunjukkan bahwa tanaman
karet memiliki kemampuan antimikroba yang
menjanjikan. Ekstrak etanol dari cangkang dan
bijinya dapat menghambat Aeromonas hydrophila
(Fidyandini dan Silviana, 2021). Sementara
penelitian lain menunjukkan bahwa daun karet

memiliki sifat antibakteri dan antioksidan yang
baik terhadap S. aureus, S. epidermis, E. coli, P.
aeruginosa, dan B. subtilis (Noipha et al., 2024),
serta menunjukkan aktivitas antijamur dari minyak
biji karet terhadap Fusarium sp. (Koffi et al.,
2022). Hasil-hasil ini semakin meneguhkan potensi
tanaman karet sebagai sumber bahan aktif alami
yang bersifat antimikroba. Pengujian efektivitas
ekstrak etanol 70% biji karet tehadap pertumbuhan
S. aureus, E. coli dan C. albicans belum pernah
dilakukan. Maka dari itu perlunya penelitian ini
untuk dilakukan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis kandungan senyawa fitokimia dari
ekstrak etanol 70% biji karet (H. brasiliensis),
mengevaluasi efektivitas antimikroba ekstrak
etanol 70% biji karet dalam menghambat
pertumbuhan S. aureus, E. coli, dan C. albicans
pada konsentrasi (3,25%, 6,25%, 12,5%, 25%,
50% dan 75%), serta menentukan konsentrasi
ekstrak etanol 70% biji karet yang paling efektif
dalam menghambat pertumbuhan S. aureus, E.
coli, dan C. albicans.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian ekperimental
laboratorium secara in vitro dengan menggunakan
metode difusi cakram untuk mengukur potensi
efektivitas antimikroba ektrak etanol 70% biji karet
(Hevea  brasiliensis  Mull.  Arg.) dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus,
Eschericia coli dan Candida albicans.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember hingga April 2026. Tanaman karet ini
diambil di Desa Batu Gajah Baru, Kecamatan
Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera
Selatan. Pengujian dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi dan verifikasi tanaman akan
dilakukan di Laboratorium Sistematika Tumbuhan,
Gedung Basic Science (BS), Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam,
Universitas Bengkulu.

Alat dan Bahan
Alat-alat yang  digunakan  meliputi
timbangan analitik, blender, oven, rotary

evaporator, autoklaf, Laminar Air Flow (LAF),
waterbath, shaker, sentrifugasi, mikropipet, tabung
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reaksi, rak tabung reaksi, cawan Petri, batang
pengaduk, botol maserasi, Erlenmeyer, gelas
Beaker, gelas ukur, hot plate, magnetic stirrer,
jangka sorong, jarum ose, ayakan mesh 60, dan alat
gelas laboratorium lainnya.

Bahan yang digunakan meliputi, biji karet
(Hevea brasiliensis Mull. Arg.), etanol 70%,
aquades, dimetil sulfoksida (DMSO), HCI 2 N,
reagen skrining fitokimia, media Tryptic Soy Agar
(TSA), media Tryptic Soy Broth (TSB), media
Potato Dextrose Agar (PDA), media Potato
Dextrose Broth (PDB), Cifrofloxacin 5 pg/disk,
Nistatin 100  pg/disk, biakan  bakteri
Staphylococcus aureus, biakan bakteri Escherichia
coli, dan biakan jamur Candida albicans.

Pengolahan Sampel dan Pembuatan Ekstrak
Sampel biji karet diambil di Desa Batu Gajah
Baru, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas
Utara, Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 2000
gram, lalu dipisahkan dari cangkang biji,
dibersihkan dan dicuci dengan air mengalir,
kemudian ditiriskan. Selanjutnya sampel biji
dipotong kecil-kecil dan dikeringkan di tempat
terbuka dengan ditutupi kain berwarna hitam
sehingga terlindungi dari sinar matahari langsung,
selanjutnya disebut sebagai simplisia. Simplisia
dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan mesh
60 (Gloria, 2019). Setelah itu, serbuk simplisia
dimaserasi dengan etanol 70% sebanyak 2 liter
selama 3 x 24 jam, dan dilakukan remaserasi
dengan pelarut yang sama sebanyak 1 liter selama
1 x 24 jam, proses remaserasi dilakukan sebanyak
2 kali pengulangan. Hasil dari maserasi dan
remaserasi disaring dengan kertas saring lalu
filtratnya dievaporasi pada suhu 50 °C dengan
kecepatan 80 rpm hingga diperoleh ekstrak pekat
atau kental (Gita et al., 2023). Ekstrak kental yang

dihasilkan selanjutnya dihitung persen
rendemennya menggunakan rumus:
9% Rendemen = Berat ekstrak kental (g) x 100%

Berat serbuk

Identifikasi Skrining Fitokimia
Identifikasi Alkaloid

Sebanyak 2 ml ekstrak dimasukkan kedalam
tabung reaksi kemudian ditambahkan 5 tetes H2SO4
2 N. Lalu dibagi dalam beberapa tabung reaksi,
masing-masing diambil 1 ml filtrat dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi 1, 2, dan 3.
Kemudian, pada tabung reaksi 1 ditambahkan 2
tetes reagen Mayer, pada tabung reaksi 2
ditambahkan reagen Wagner, dan pada tabung
reaksi 3 ditambahkan reagen Dragendorff.
Kemudian didiamkan selama 10 menit hingga
terbentuk endapan. Hasil positif dapat ditandai

dengan terbentuknya endapan putih kekuningan
atau larutan menjadi keruh keputihan pada tabung
1, adanya endapan berwarna coklat atau larutan
menjadi coklat atau kecoklatan pada tabung 2, dan
adanya endapan berwarna merah hingga jingga
atau larutan menjadi kemerahan pada tabung 3
(Oktavia et al., 2020).

Identifikasi Flavonoid

Sebanyak 2 ml ekstrak dimasukkan ke dalam
tabung reaksi kemudian ditambahkan logam
magnesium sebanyak 1 keping dan 5 tetes larutan
asam-alkohol. Biarkan selama 5 menit dan
tambahkan 2 ml amil alkohol, larutan jangan
dikocok. Positif flavonoid ditunjukkan dengan
warna merah hingga kuning pada lapisan amil
alkohol (Maryam et al., 2020).

Identifikasi Saponin

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 ml
aquades kemudian ditambahkan 5 ml larutan KOH-
alkohol lalu dikocok selama sekitar 10 detik.
Indikasi  positif —adanya saponin adalah
terbentuknya busa setinggi 1-10 cm yang bertahan
setidaknya 10 menit, dan setelah ditambahkan 3
tetes HCl 2 N, busa tersebut tidak menghilang
(Maryam et al., 2020).

Identifikasi Tanin

Sebanyak 3 ml ekstrak dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, lalu ditambahkan 5 tetes NaCl 10%
dan 5 tetes FeCls. Kemudian didiamkan selama 5
menit. Jika terbentuk warna biru atau biru-hitam
maka ekstrak tersebut mengandung tanin (Maryam
et al., 2020).

Identifikasi Triterpenoid dan Steroid

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan ke
cawan petri, lalu divapkan selama 5 sampai 10
menit. Setelah itu ditambahkan kloroform, aduk
hingga larut. Kemudian, dituangkan kloroform ke
dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 0,5 ml
CH;COOH anhidrat dan H.SO. pekat melalui
dinding tabung reaksi dan jangan diaduk. Jika
terbentuk cincin berwarna kecoklatan/violet pada
perbatasan larutan berarti hasilnya positif
triterpenoid. Namun, jika terbentuk cincin
berwarna biru kehijauan berarti hasilnya positif
steroid (Maryam et al., 2020).

Sterilisasi Alat dan Bahan

Sterilisasi dilakukan dengan metode sterilisasi
kering dan sterilisasi basah. Sterilisasi kering
menggunakan oven pada suhu 160 °C selama dua
jam, sedangkan metode sterilisasi  basah
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menggunakan autoklaf pada suhu 121 °C selama
15-20 menit dengan tekanan 15 psi.

Pembuatan Media

Untuk pengujian efektivitas antimikroba pada
bakteri digunakan media Triptic Soy Agar (TSA)
dan media Triptic Soy Broth (TSB), sedangkan
pada pengujian antimikroba pada jamur digunakan
media Potato Dextrose Agar (PDA) dan Potato
Dextrose Broth (PDB). Media dibuat sesuai
prosedur standar dan disterilisasikan menggunakan
autoklat selama 15 menit pada suhu 121 °C dan
tekanan 1-2 atm.

Peremajaan Mikroba Uji

Bakteri S. aureus dan E. coli diremajakan
pada media TSA dengan menggunakan metode
gores kuadran atau cawan dan diinkubasi pada
suhu 37 °C selama 24 jam. Sedangkan jamur C.
albicans diremajakan pada media PDA dengan
menggunakan metode gores kuadran atau cawan
dan diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam.

Penyiapan Inokulum Mikroba Uji

Inokulum  bakteri  disiapkan  dengan
mengambil 1 ose dari  biakan  dan
menambahkannya ke dalam 50 ml media TSB, lalu
diaduk menggunakan shaker selama 24 jam. Proses
inokulasi sangat penting untuk mendukung
keberhasilan fermentasi. Inokulum jamur dibuat
dengan cara mengambil 1 ose dari biakan jamur
dan memasukkannya ke dalam 50 ml PDB,
kemudian diaduk menggunakan shaker selama 24
jam (Rubiati, 2021).

Uji Efektivitas Antimikroba

Uji efektivitas antimikroba ekstrak etanol
70% biji karet menggunakan metode difusi cakram
pada 8 perlakuan dan 3 pengulangan dengan
masing-masing konsentrasi ekstrak 3,25%, 6,25%,
12,5%, 25%, 50% dan 75%. Pada uji efektivitas
antimikroba terhadap bakteri S. aureus dan E. coli
digunakan Ciprofloxacin 5 ng/disk sebagai kontrol
positif (Anggraini et al., 2022), sedangkan pada uji
efektivitas antimikroba terhadap jamur C. albicans
digunakan Nistatin 100 [U/disk sebagai kontrol
positif (Paramita et al., 2016). Sebagai kontrol
negatif digunakan DMSO 10%. Masing-masing
konsentrasi ekstrak, kontrol negatif ditetesi pada
kertas cakram kosong dan tunggu hingga
mengering. Kertas cakram yang telah ditetesi
ekstrak, kontrol positif dan kontrol negatif
diletakkan pada permukaan media yang telah
diinokulasi bakteri dan jamur, kemudian diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 24 jam.

Zona hambat diukur dari sisi vertikal dan
horizontal, lalu dihitung dan dirata-ratakan dari

hasil pengukuran tersebut dikurangi diameter
kertas cakram yang digunakan. Parameter yang
diamati dalam pengujian efektivitas antimikroba
ialah perhitungan zona hambat yang muncul,
ditandai munculnya zona bening di sekitaran kertas
cakram (Andiri et al., 2025).

Tabel 1
Klasifikasi efektivitas antimikroba berdasarkan
diameter zona hambat.

Zona Hambat Keterangan
>20 mm Sangat kuat
>10-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang
<5 mm Lemah

Davis dan Stout (1971) dalam Kumowal et al. (2019)

Analisis Data

Data dari skrining fitokimia dianalisis secara
deskriptif kualitatif, sementara data pengujian
antimikroba dianalisis secara statistik
menggunakan aplikasi Statistical Product and
Service Solution (SPSS). Analisis data diawali
dengan dilakukannya uji  normalitas dan
homogenitas data, apabila hasil data berdistribusi
normal dan homogen maka akan dilanjutkan
dengan uji one-way Analysis of Variance
(ANOVA). Jika pada hasil uji ANOVA didapatkan
nilai signifikansi P<0,05 maka dilakukan uji
lanjutan Post Hoc. Sedangkan, apabila hasil data
yang dihasilkan tidak berdistribusi normal maka
analisis data dilakukan dengan menggunakan uji
Kruskal Wallis (Wulandari, 2021).

HASIL

Rendemen Ekstrak Etanol 70% Biji Karet

Ekstrak dibuat dengan menggunakan bagian
biji karet (H. brasiliensis) dengan berat basah 2000
gram, kemudian pada biji diiris kecil-kecil lalu
dikeringkan dan diperoleh berat kering 814 gram,
lalu dihaluskan dan diperoleh berat halus 723 gram.
Pembuatan ekstrak etanol 70% biji karet
(H. brasiliensis) dilakukan dengan metode
maserasi dan remaserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 70% selama 5 hari, lalu dievaporasi
dan diperoleh ekstrak kental 43,52 gram dengan
rendemen 21,76%.

Hasil Skrining Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan senyawa kimia pada biji karet
(H. brasiliensis) yang dapat menghambat
pertumbuhan mikroba uji. Hasilnya menunjukkan
ekstrak etanol 70% biji karet positif mengandung
senyawa alkaloid, tanin, dan triterpenoid,
sedangkan flavonoid, saponin, dan steroid
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menunjukkan hasil negatif seperti yang terdapat

pada Tabel 2.
Tabel 2
Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Biji Karet (H. brasiliensis)

Jenis Uji Pereaksi Hasil Keterangan

Alkaloid Mayer + Terdapat endapan putih
(Endapan putih atau larutan keruh keputihan)

Wagner + Larutan menjadi kecoklatan
(Endapan coklat atau larutan kecoklatan)

Dragendorff + Larutan menjadi kemerahan
(Endapan merah-jingga atau larutan kemerahan)

Flavonoid Logam Mg, asam-alkohol, amil alkohol - Tidak terjadi perubahan warna
(Perubahan warna merah atau kuning pada lapisan amil kuning pada lapisan amil alkohol
alkohol)

Saponin Aquades, KOH-alkohol, HC1 2 N - Tidak terdapat busa
(Busa stabil selama +10 menit)

Triterpenoid/  Kloroform, CH3COOH anhidrat, H2.SO4 pekat + Positif triterpenoid, terbentuknya

Steroid (Positif  triterpenoid  jika terbentuk cincin cincin kecoklatan pada
kecoklatan/violet pada perbatasan larutan, positif steroid perbatasan larutan
jika terbentuk cincin biru kehijauan)

Tanin FeCl3, NaCl 10% + Terjadi perubahan warna biru
(Perubahan warna biru tua atau hitam) kehitaman

Keterangan: + = Mengandung senyawa metabolit sekunder

- = Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

Hasil Uji Efektivitas Antimikroba Terhadap Konsentrasi yang digunakan adalah 3,25%, 6,25%,
Staphylococcus aureus ATCC 8739 12,5%, 25%, 50% dan 75%. Ciprofloxacin 5

Metode difusi cakram digunakan untuk pg/disk digunakan sebagai kontrol positif, dan
menguji efektivitas antimikroba ekstrak etanol DMSO 10% digunakan sebagai kontrol negatif,
70% biji karet terhadap S. aureus ATCC 8739. seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil uji efektivitas antimikroba ekstrak biji karet terhadap S. aureus ATCC 8739

Hasil pengukuran zona hambat konsentrasi 50% dan 75%. Diameter zona hambat
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 3,25%, terbesar pada konsentrasi 75% sebesar 1,97 mm
6,25%, 12,5%, dan 25% tidak terbentuknya zona dengan kategori lemah. Hasil pengukuran zona
hambat. Zona hambat mulai terbentuk pada hambat dapat dilihat pada Tabel 3.

911



Health Research Journal of Indonesia (HRJ]I)
Vol. 4, No. 5, pp. 907-918, Juni 2026

Tabel 3
Hasil pengukuran uji efektivitas antimikroba ekstrak biji karet terhadap bakteri S. aureus ATCC 8739
Perlakuan I PenguIlIanganIH Rata-Rata Zona Hambat (mm) = SD Kategori
3.25% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
6.25% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
12.5% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
25% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
50% 0.8 1.6 1.5 1.30 £ 0.44 Lemah
75% 1.4 2.4 2.1 1.97 £0.55 Lemah
K+ (Ciprofloxacin) 132 134 135 13.37+0.15 Kuat
K- (DMSO 10%) 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
Data dianalisis menggunakan uji normalitas 6,25%, 12,5%, 25%, dan kontrol negatif) nilai
Shapiro-Wilk dan didapatkan hasil pada beberapa signifikansinya tidak terbaca sehingga data tidak
kelompok (konsentrasi 75%, 50%, dan kontrol sepenuhnya berdistribusi normal seperti terdapat
positif) memiliki nilai signifikansi p>0,05 namun pada Tabel 4.
pada beberapa kelompok (konsentrasi 3,25%,
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas efektivitas ekstrak etanol 70% biji karet terhadap bakteri S. aureus ATCC 8739
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic daf Sig.
Hasil Uji 3,25% 3 3
Zona 6,25% 3 3
Hambat 12,5% 3 3
25% . 3 . 3 .
50% 343 3 .842 3 220
75% 269 3 .949 3 567
K+ (Ciprofloxacin) 253 3 964 3 .637
K- (DMSO 10%) . 3 3
Karena data tidak berdistribusi normal, konsentrasi ekstrak, seperti yang terdapat pada
analisis dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis. Tabel 6.
Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai Tabel 5
. . abe
Asymp. Sig sebesar‘ 0,002 (p<0,0§) §epert1 pada} Hasil uji Kruskal-Wallis efektivitas ekstrak etanol 70%
Tabel 5, yang berarti perbedaan variasi konsentrasi biji karet terhadap bakteri S. aureus ATCC 8739
ekstrak berpengaruh nyata terhadap daya hambat Hasil
antimikroba. Kruskal-Wallis 22.595
Analisis lebih lanjut melalui nilai mean rank Df 7
yang menunjukkan adanya tren peningkatan Asymp. Sig .002
efektivitas antimikroba seiring dengan kenaikan
Tabel 6
Hasil uji Mean Rank efektivitas ekstrak etanol 70% biji karet terhadap bakteri S. aureus ATCC 8739
Perlakuan N Mean Rank
Hasil Uji 3,25% 3 8.00
Zona 6,25% 3 8.00
Hambat 12,5% 3 8.00
25% 3 8.00
50% 3 17.67
75% 3 19.33
K+ (Ciprofloxacin) 3 23.00
K- (DMSO 10%) 3 8.00
Total 24
Kelompok kontrol positif memiliki nilai Sementara itu, pada kelompok kontrol negatif,
rata-rata peringkat tertinggi (23,00), diikuti oleh konsentrasi 3,25%, 6,25%, 12,5%, dan 25%
konsentrasi 75% (19,67), dan 50% (17,33). memiliki nilai rata-rata peringkat terendah (8,00).
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Hasil Uji Efektivitas Antimikroba Terhadap
Escherichia coli ATCC 25922

Metode difusi cakram digunakan untuk
menguji efektivitas antimikroba ekstrak etanol
70% biji karet terhadap E. coli ATCC 25922.

Konsentrasi yang digunakan adalah 3,25%, 6,25%,
12,5%, 25%, 50% dan 75%. Ciprofloxacin 5
ug/disk digunakan sebagai kontrol positif, dan
DMSO 10% digunakan sebagai kontrol negatif,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Hasil uji efektivitas antimikroba ekstrak biji karet terhadap E. coli ATCC 25922

Hasil pengukuran zona hambat
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 3,25%,
6,25%, dan 12,5% tidak terbentuknya zona hambat.
Zona hambat mulai terbentuk pada konsentrasi

25%, 50% dan 75%. Diameter zona hambat
terbesar pada konsentrasi 75% sebesar 8,43 mm
dengan kategori sedang. Hasil pengukuran zona
hambat dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7
Hasil pengukuran uji efektivitas antimikroba ekstrak biji karet terhadap bakteri E. coli ATCC 25922
Perlakuan I PengIlIllangaIIiI Rata-Rata Zona Hambat (mm) £+ SD Kategori
3.25% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
6.25% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
12.5% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
25% 36 33 3.4 343+0.15 Lemah
50% 65 6.3 6.6 6.47 £0.15 Sedang
75% 84 83 8.6 8.43+0.15 Sedang
K+ (Ciprofloxacin) 8.1 82 8.5 8.27+0.21 Sedang
K- (DMSO 10%) 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat

Data dianalisis menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk dan dan didapatkan hasil pada
beberapa kelompok (konsentrasi 75%, 50%, 25%
dan kontrol positif) memiliki nilai signifikansi

(konsentrasi 3,25%, 6,25%, 12,5%, dan kontrol
negatif) nilai signifikansinya tidak terbaca
sehingga data tidak sepenuhnya berdistribusi
normal seperti pada Tabel 8.

p>0,05 mnamun pada beberapa kelompok
Tabel 8
Hasil uji Normalitas efektivitas ekstrak etanol 70% biji karet terhadap bakteri E. coli ATCC 25922
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Hasil Uji 3,25% 3 3

Zona 6,25% 3 3

Hambat 12,5% . 3 . 3 .
25% 253 3 .964 3 .637
50% .253 3 . 964 3 . 637
75% .253 3 . 964 3 .637
K+ (Ciprofloxacin) 292 3 923 3 463
K- (DMSO 10%) 3 3
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Tabel 9
Hasil uji Kruskal-Wallis efektivitas ekstrak etanol 70%
biji karet terhadap bakteri E. coli ATCC 25922

Hasil

Kruskal-Wallis 22.604
Df 7
Asymp. Sig .002

Tabel 10
Hasil uji Mean Rank efektivitas ekstrak etanol 70% biji
karet terhadap bakteri E. coli ATCC 25922

Perlakuan N Mean
Rank
Hasil 3,25% 3 6.50
Uji
Zona 6,25% 3 6.50
Hambat  12,5% 3 6.50
25% 3 14.00
50% 3 17.00
75% 3 22.33
K+ 3 20.67
(Ciprofloxacin)
K- (DMSO 10%) 3 6.50
Total 24

Karena data tidak berdistribusi normal,
analisis dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis.
Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai

Asymp. Sig sebesar 0,002 (p<0,05) seperti pada
Tabel 9, yang berarti perbedaan variasi konsentrasi
ekstrak berpengaruh nyata terhadap daya hambat
antimikroba.

Analisis lebih lanjut melalui nilai mean rank
yang menunjukkan adanya tren peningkatan
efektivitas antimikroba seiring dengan kenaikan
konsentrasi ekstrak seperti terdapat pada Tabel 10.

Kelompok konsentrasi 75% memiliki nilai
rata-rata peringkat tertinggi (22,33), disusul oleh
kelompok kontrol positif (20,67), konsentrasi 50%
(17,00), dan konsentrasi 25% (14,00). Sementara
itu, pada kelompok kontrol negatif, konsentrasi
3,25%, 6,25%, dan 12,5% memiliki peringkat
terendah (6,50).

Hasil Uji Efektivitas Antimikroba Terhadap
Candida albicans

Metode difusi cakram digunakan untuk
menguji efektivitas antimikroba ekstrak etanol
70% biji karet terhadap C. albicans. Konsentrasi
yang digunakan adalah 3,25%, 6,25%, 12,5%,
25%, 50% dan 75%. Nistatin 100 IU/disk
digunakan sebagai kontrol positif, dan DMSO 10%
digunakan sebagai kontrol negatif, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.

Ul

U2
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Gambar 3. Hasil uji efektivitas antimikroba ekstrak biji karet terhadap C. albicans

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa hambat terhadap C. albicans. Hasil pengukuran
seluruh konsentrasi ekstrak tidak membentuk zona zona hambat dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11
Hasil pengukuran uji efektivitas antimikroba ekstrak biji karet terhadap jamur C. albicans
Pengulangan q
Perlakuan I I T Rata-Rata Zona Hambat (mm) + SD Kategori
3.25% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
6.25% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
12.5% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
25% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
50% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
75% 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat
K+ (Nistatin) 43 41 39 41 £+ 0.20 Lemah
K- (DMSO 10%) 0 0 0 0.00 £ 0.00 Tidak menghambat

Karena data zona hambat untuk seluruh
konsentrasi ekstrak sama yaitu 0 mm, analisis
statistik tidak dapat dilakukan.

PEMBAHASAN

Ekstrak etanol 70% biji karet (Hevea
brasiliensis Mull. Arg.) diperoleh melalui metode
maserasi dan remaserasi, yang mudah dan
sederhana. Dari 200 gram serbuk simplisia,
diperoleh 43,52 gram ekstrak kental dengan
rendemen 21,76%, yang memenuhi syarat
rendemen ekstrak kental menurut Kemenkes RI
(2017), yaitu tidak kurang dari 10%. Rendemen
yang tinggi menunjukkan bahwa pelarut etanol
70% memiliki kemampuan untuk menarik senyawa
metabolit sekunder yang ada dalam biji karet.

Berdasarkan Tabel 2 hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% biji karet
mengandung alkaloid, triterpenoid, dan tanin.
Sebaliknya, hasil yang negatif ditemukan untuk
flavonoid, saponin, dan steroid. Terbentuknya
endapan dan perubahan warna yang sesuai pada
ekstrak saat ditambahkan pereaksi Mayer
(terbentuk endapan putih), Wagner (larutan
menjadi kecoklatan), dan Dragendorff (larutan
menjadi kemerahan) menunjukkan bahwa ekstrak
positif mengandung alkaloid. Uji tanin positif
karena menunjukkan warna biru kehitaman setelah

penambahan FeCls, sedangkan uji triterpenoid
positif karena menunjukkan terbentuknya cincin
kecokelatan di perbatasan larutan.

Hasil penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian Fidyandini dan Silviana (2021),
yang menunjukkan adanya kandungan terpenoid
pada ekstrak biji karet, penelitian Gloria (2019)
juga menunjukkan hasil positif pada senyawa
alkaloid. Namun terdapat perbedaan juga dimana
pada penelitian Fidyandini dan Silviana (2021)
juga menunjukkan hasil positif flavonoid, dan
penelitian Gloria (2019) juga menunjukkan hasil
positif pada saponin, yang dimana pada penelitian
ini didapatkan hasil yang negatif untuk flavonoid
dan saponin. Jenis pelarut, metode ekstraksi, lokasi
tanaman yang ditanam, dan kondisi lingkungan,
seperti suhu, cahaya, kelembapan, dan pH tanah,
dapat memengaruhi hasil skrining fitokimia
(Nofiandi et al., 2026). Selain itu, diduga bahwa
jumlah senyawa flavonoid dan saponin pada
ekstrak rendah, sehingga pengujian tidak terdeteksi
dengan baik.

Senyawa  alkaloid dikenal = memiliki
efektivitas antimikroba dengan menghentikan
sintesis asam nukleat dan menghancurkan struktur
sel mikroba. Tanin memiliki kemampuan untuk
menghambat aktivitas enzim dan merusak dinding
sel mikroba, dan triterpenoid juga berperan dalam
merusak permeabilitas membran sel mikroba
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(Fidyandini dan Silviana, 2021; Maryam et al.,
2020) .

Pengujian efektivitas antimikroba dilakukan
terhadap Staphylococcus aureus ATCC 8739,
Escherichia coli ATCC 25922, dan Candida
albicans dengan metode difusi cakram. Untuk
bakteri, digunakan ciprofloxacin 5 pg/disk sebagai
kontrol positif, sedangkan untuk jamur, digunakan
nistatin 100 IU/disk sebagai kontrol positif. Untuk
kontrol negatif, digunakan DMSO 10%.

Berdasarkan pada Tabel 3 hasil uji
antimikroba terhadap S. aureus ATCC 8739
menunjukkan bahwa zona hambat hanya terbentuk
pada konsentrasi 50% dan 75%, masing-masing
dengan kategori lemah; zona hambat terbesar
terjadi pada konsentrasi 75%, sebesar 1,97 mm.
Hasil menunjukkan aktivitas antibakteri, tetapi
masih kurang efektif dan belum cukup untuk
digunakan secara langsung sebagai agen
antibakteri tanpa pengembangan lebih lanjut,
seperti  meningkatkan  konsentrasi  ekstrak,
memurnikan senyawa aktif atau membuat
formulasi yang lebih baik.

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji antimikroba
terhadap E. coli ATCC 25922 menunjukkan bahwa
zona hambat hanya terbentuk pada konsentrasi
25%, 50%, dan 75%. Konsentrasi 75%
menghasilkan zona hambat terbesar dengan
kategori sedang sebesar 8,43 mm, dan dianggap
sebagai  konsentrasi paling efektif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri. Karena pada
konsentrasi 3,25%, 6,25%, dan 12,5% belum
terbentuk zona hambat, diduga bahwa konsentrasi
ekstrak belum mencapai Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) yang optimal.

Berbeda dengan pengujian pada bakteri,
berdasarkan Tabel 11 ekstrak etanol 70% biji karet
tidak menunjukkan efektivitas penghambatan
terhadap C. albicans karena tidak terbentuk zona
hambat pada seluruh konsentrasi ekstrak.
Meskipun  ekstrak  mengandung  alkaloid,
triterpenoid, dan tanin yang mungkin berfungsi
sebagai antijamur, konsentrasi senyawa aktif
diduga belum cukup untuk menghambat
pertumbuhan jamur, dan struktur dinding sel C.
albicans yang kompleks juga membuatnya sulit
menembus sel jamur (Megawati ef al., 2016). Pada
kontrol positif nistatin 100 [U/disk, terbentuk zona
hambat sebesar 4,1 mm dengan kategori lemah.
Hasil ini lebih rendah daripada penelitian
Bimmaharyanto et al. (2022) yang menggunakan
nistatin 100.000 IU dan menghasilkan zona hambat
sebesar 12,80 mm kategori kuat. Perbedaan ini
mungkin disebabkan oleh perbedaan konsentrasi
nistatin yang digunakan.

Penelitian terdahulu oleh Fidyandini dan
Silviana (2021) Dengan persamaan sampel yang
digunakan, yaitu ekstrak biji karet, namun
menggunakan pelarut etanol 96%, konsentrasi
ekstrak terbesar, yaitu 4 mg/ml, menunjukkan
bahwa ekstrak biji karet memiliki sifat antibakteri
terhadap Aeromonas hydrophila dengan zona
hambat sebesar 4,65 (kategori lemah). Dalam
penelitian ini, zona hambat terbesar dalam
menghambat S. aureus ATCC 8739 yaitu pada
konsentrasi 75% sebesar 1,97 mm (kategori
lemah), sedangkan terhadap E.coli ATCC 25922
zona hambat terbesar terdapat pada konsentrasi
75% vyaitu sebesar 8,43 mm (kategori sedang).
Secara kuantitatif, zona hambat terhadap S. aureus
ATCC 8739 lebih kecil dibandingkan dengan zona
hambat terhadap A. hydrophila pada penelitian
Fidyandini dan Silviana (2021). Sedangkan, zona
hambat terhadap E.coli ATCC 25922 lebih besar
dibandingkan dengan zona hambat terhadap A.
hydrophila pada penelitian Fidyandini dan Silviana
(2021). Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh
perbedaan jenis bakteri uji, konsentrasi ekstrak,
jenis pelarut, dan kandungan senyawa bioaktif
yang terekstraksi.

Penelitian lain oleh Koffi et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa minyak biji karet memiliki
sifat antijamur terhadap Fusarium sp. dengan zona
hambat sebesar 47,10 mm (kategori sangat kuat).
Namun, pada penelitian ini, didapatkan bahwa
seluruh perlakuan konsentrasi ekstrak tidak
membentuk zona hambat terhadap C. albicans.
Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh
adanya perbedaan jenis sampel yang digunakan
(minyak biji karet dan ekstrak biji karet) dan
perbedaan sensitivitas jamur uji terhadap senyawa
antimikroba dalam biji karet.

Untuk  mengetahui  pengaruh  variasi
konsentrasi ekstrak etanol 70% biji karet terhadap
daya hambat mikroba, analisis statistik dilakukan
menggunakan SPSS. Analisis data diawali dengan
uji normalitas Shapiro-Wilk seperti pada Tabel 4.
Hasil uji pada bakteri S. aureus ATCC 8739 untuk
konsentrasi 50%, 75%, dan Kkontrol positif
menunjukkan nilai signifikansi p<0,05, sehingga
data pada kelompok ini berdistribusi normal.
Namun, untuk konsentrasi 3,25%, 6,25%, 12,5%,
25% dan kontrol negatif nilai signifikansinya tidak
terbaca. Kondisi ini menyebabkan data secara
keseluruhan tidak memenuhi asumsi normalitas.

Selain itu, uji normalitas Shapiro-Wilk juga
dilakukan pada bakteri E. coli ATCC 25922 seperti
pada Tabel 8. Kelompok kontrol positif,
konsentrasi 25%, 50%, dan 75% menunjukkan
nilai signifikansi p>0,05; sedangkan kelompok
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kontrol negatif, konsentrasi 3,25%, 6,25%, dan
12,5% menunjukkan nilai signifikansi yang tidak
dapat dihitung karena seluruh data memiliki nilai
yang sama. Oleh karena itu, secara keseluruhan
data juga tidak berdistribusi normal. Karena itu
analisis data dilanjutkan dengan uji non-parametrik
Kruskal-Wallis.

Uji  Kruskal-Wallis  digunakan sebagai
pengganti uji One Way ANOVA karena data tidak
memenuhi asumsi normalitas. Menurut Suciani et
al. (2022), uji Kruskal-Wallis digunakan jika data
penelitian tidak memenuhi asumsi distribusi
normal, sehingga hasil analisis tetap valid.
Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 9, hasil uji Kruskal-
Wallis pada kedua data pengukuran zona hambat
baik terhadap S. aureus ATCC 8739 maupun E.
coli ATCC 25922 didapatkan nilai Asymp. Sig
sebesar 0,002 (p<0,05) yang berarti HO ditolak dan
Ha diterima. Hasil menunjukkan bahwa diameter
zona hambat berbeda nyata antar kelompok
perlakuan. Ini menunjukkan bahwa variasi dalam
konsentrasi ekstrak etanol 70% biji karet
berdampak pada efektivitas antimikroba terhadap
S. aureus ATCC 8739 dan E. coli ATCC 25922.

Berdasarkan pada Tabel 6 dan Tabel 10,
nilai mean rank menunjukkan adanya peningkatan
efektivitas antimikroba seiring dengan kenaikan
konsentrasi ekstrak. Pada Tabel 6, untuk bakteri
S. aureus ATCC 8739, kontrol positif memiliki
nilai mean rank tertinggi (23,00), diikuti oleh
konsentrasi 75% (19,67), dan 50% (17,33).
Sementara itu, pada kontrol negatif, konsentrasi
3,25%, 6,25%, 12,5%, dan 25% memiliki nilai
mean rank terendah (8,00). Dan pada Tabel 10,
untuk bakteri E. coli ATCC 25922, konsentrasi
75% memiliki nilai mean rank tertinggi (22,33),
disusul kontrol positif (20,67), konsentrasi 50%
(17,00), dan konsentrasi 25% (14,00). Sementara
itu, pada kontrol negatif, konsentrasi 3,25%,
6,25%, 12,5% memiliki nilai mean rank terendah
(6,50).

SIMPULAN

Dari skrining fitokimia ekstrak etanol 70% biji
karet (H. brasiliensis) didapatkan mengandung
senyawa alkaloid, triterpenoid, dan tanin. Ekstrak
tersebut memiliki kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan S. aureus ATCC 8739, E. coli ATCC
25922, namun tidak memiliki kemampuan dalam
menghambat  pertumbuhan C. albicans.
Konsentrasi ekstrak etanol 70% biji karet yang
menunjukkan zona hambat terbesar dalam
menghambat pertumbuhan S. aureus ATCC 8739
yaitu konsentrasi 75% dengan zona hambat 1,97
mm kategori lemah, dan untuk konsentrasi yang

yang menunjukkan zona hambat terbesar dalam
menghambat pertumbuhan E. coli ATCC 25922
yaitu konsentrasi 75% dengan zona hambat 8,43
mm kategori sedang.
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